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Ringkasan
MODEL PENGE},IBAIYGAI{ METODE SITUASIONAL INTERAKTIF

T]NTT]K MENINGKATKAI\ KEMAMPUAN BAHA,SA ORAL
ANAK TTINARUNGU

Oleh: Suparno

Pmelitian ini bertujuan untuk (1) memperoleh gambaran tentang efektivitas
metode pembelajaran situasional interahtif (SI) dalam meningkatkan bahasa oral
anak hurarungq {2) memperoleh gambaran tentang prosedur pelaksanaan

pendekatan SI yang sesuai dengan kondisi anak, dan (3) untuk mengetahui
kesiapan mental dan sosial anak tunarungu dalam mengikuti kegiatan pembejaran

bahasa oral pendekatan situasional interaktif.

Subyek dalam penelitian ini adalah anak-anak tunarungu di SLB negeri
Bantul Yogyakarta, ymg diambil secara purposive sebanyak 38 orang dengan

rincian 6 anak tunarungu kategori sedang dan 32 orang anak turarungu kategori
berat. Penelitian dilakukan sebanyak 2 kah putaraq dan setiap putaran ada 2

tindakan kegiatan pembelajaran . Setiap putaran dilakukan evaluasi dan refleksi
untuk memperoleh hasil yang terbaik. Pendekatan pernbelajaran dengan

pendekatan SI diperlakukan sedang variabel independend sedang kemampuan
bahasa oraf yang meliputi kelancaran pengucapan dan menanggapi ucapan orang

lairq diperlakukan sebagai variabel dependent.

Hasil penelitian menunjukkan, (1) terjadi peningkatan kemampuan balusa
oral pada sebagaian tesar subyek (68,42W setelah dilakukan kegiatan
pernbelajaran (treatment) dengan pendekatan SI, yang berarti pula bahwa
pendekatan SI efektif unurk me,ningkatkan peinbelajaran bahasa oral anak

tunanmgu, (2) Peningkatan kemampuan berbaha oral dapat dicapai dengan

pendekatan SI, dengan mengangkat hal-hal yang yang menjadi perhatian siswa

saat dimulai kegiatan pernbelajaran (situasional) wrtuk dikembangkan pada

materi wicara dalam bidang pengajaran Bahasa Indonesia. Pada talap"awal guru

berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam mengembangkan pengalaman

dan atau perhatian anak, untuk.diaktifkan dalam kegiatan pembelajaran. (5),

Terjadi aktivitas pernbelajaran yang atakti{ dan peningkatan interaksi dalam

ke giatan pernbelaj aran.

Kata Kunci: Metode Situasional Interakti{ tunarungu

tv



BAB I
PENDAHTILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dekade terakhir ini pe'rkembangan pendidikan untuk anak tunanrngu

mulai nampak adanya perubahan dalam Magai segi, baik yang menyangkut

pandangan dalam upaya pelayanan pendidikan, proses pembelajaran nuruprm

perhatian masyarakat yang terjadi. Keiryataan ini dapat dilihat, dengan mulai

bertambahnya jurnlah yayasan dan lembaga yang pcduli terhadap aflak

bsrkelainan" khususnya penyandang nmarungu.

Meskipun demikiaq ternyata sampai saat ini masih banyak hal yang perlu

diupayakan dalam pembinaan anak-anak tunarungu. Salah satu hal yaflg

mendesak untuk ditangani adalah menyangkut program peinbinaan dan

pembelajaran di sekolalq yang sampai saat iniprm belum diperoleh hasil yang

optimal. Banyak diantara sekolah-sekolah yang menangani pam periyandang

tunarungu yang dilakukan sekedarnya, tarya mempertratikan kondisi dan strategi

pembelajaran yang memadai.

Orientasi pendidikan yang benryaya unhrk menempatkan peserta didik

sebagai subyek senantiasa diupayakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

secara umunL dan pembelajaran pada khususnya. Di sini kegiatan pembelajaran

diposisikan secara sentral dalam pendidikan formal atau pendidikan persekolahan

secara umum. Unhrk itu kualitas penrbclajaran mcqiadi titik tolak pencapaian

keberhasilan pendidikan, khususnya bagi keluarao (outcomes). [Ial ini akan lebih

spesifik lagi dalam pendidikan khusus untuk anak-anak berkelainan, utamanya



anak-anak penyandang tunanrngq yang secara umutn mengalami barryak

hambatan dalam Malnsa.

Pengajaran bahasa oral merupakan salah satu ciri khas dalarn prmeg

pendidikan anak tunanurgu yang memiliki kedudukan penting tenrtama bagi

sekolatr-sekolah yang mengernbangkan metode oral baik konstnrkti{ okasional

maupun reflektif t{al ini terkait dengan kondisi anak tunanrngu yang s€cara

nyata atau relatif mengalami hambatan dalam berkomrurikasi lisarU sebagai

akibat dari cacat yang dideritanya. Mereka kurang atau tidak dapat menerima dan

menyanrpaikan pesan-pesim dari dan kepada sesilrurnya melalui balnsa oral

secara memadai.

Anak tunarungu yang mengalani kelainan sejak latdr (congenital),

pcrkembangan bahasa dan bicaranya hanya sampai pa& tahap meraban

(babbting). Pada talraptahap Ueritunrya sudah tidak bisa lagi merespon brmyi-

bunyi atau suara-suara di s€kelilingny4 sehingga mereka juga tidak bisa lagi

meninr kata-kd.a atau pcmbicaraail orang lain.

Bcrdasarkan kekurangan-kekurangao te,rscbu! maka tugas pokok

pendidikan anak hrnanmgu adalah sosialisasi, mengembangkan kemarnpuaa

melalui wicara. Di dalam belajar mengajm bahasa oral melibatkan guru dan

sisw4 oleh karsna itu grnu juga merupakan salah satu krmci kebsrhasilan siswa

(tunarungU) dalam belajar bahasa oral. Adanya hanrbatan kecacatan yang

disandangny4 menyebabkan anak-anak trmarungu baoyak mengalami kesulitan

dalam belajar bahasa oral. Seperti dikemukakan Hardman (1990:285) dafi

beberapa hasil penelitian menunjukkan batrwE jika dibandingkan dengan anak-



aoak normal, maka kernampuan perbcndaharaan kata pada siswa-siswa

umrtrtgu adalah sangat scderhana dan terbatas. Oleh karena itu kreativitas guru

dalam mencari pendekatan yang eesuai dengan kondisi anak dalam proses belajar

mengajar akan sangat membantu dan meningkatkan hasil belajar siewa.

Kelarnbanan perkernbangan bahas a o,ra[ anak-anak tunarungu seringl€li

mnyulitkan para guru dalam proses belajar mengajarnyq apahrgr dalam kcgiatan

belajar mengajar seringkali terjadi dilema antara pencryaian tujuan yang telah

diguiskan dengan realita kesanggupan anak di kelas. Kondisi demikian perlu

pertu dicarikan jalaq atau upaya pendekatan yang se$ai dengan kondisi anak-

anak tunarungu.

Berkenaan dengan masalah-masalah di atas, maka penelitian ini b€rusaha

mengkaji persoalan-persoalan sebenarnya yang berkaitan dengan pengajaran

batrasa oraf terutarna deirgan pendekatan siurasional interaktif.

B. Rumusan Masalah.

Foktu permasalahan dalam penelitian ini diorientasikan pada : A.pekah

metode situaslonat interalrtif (Sf) bisa meningkatkan kemarnpuan berbahasa

oral pada siswa tunarungu

Sebagai jawaban atas permasalatr tersebut maka dirumuskan beberapa pertanyaan

penelitiarq yainr:

I. Apakah model pendekatan situasional interaktif secara realitas dan

fimgsional dapat me,ningftatkan kemanrpuan bahasa oral anak ummngu?

2. kngkah-langkah apa yang perlu dilakukan dalam pendekatan situasbnal

interaktif, agar hasilnya optimal?
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3. Apakah anak-anak tunarungu secara meirtal dan fisik dapat mengikuti

pembelajaran bahasa oral dengan pendekatan situasional interaktifl

C. Delinisi Operasional.

Mengingat luasnya persoalan berkenaan dcngan variabel penelitian yang

dilakukan mr, maka supaya lebih terfokus permasalahannya diperlukan adanya

definisi konsep. Secara operasional, maka variabelnya didefinisikan sebagai

berikff:

1. Kemampuan bahasa ora[ dimaksudkan di sini adalah kernampuan seseorang

individu dalam menyuarakan ide-ide atau gagasannya secara lisan dan

memahami pernbicaraan orang lain. Kriteria yang digunakan dalam konteks

penelitian ini adalah (1) dapat melafalkan eetrap fonem dengan betul, (2) dapat

mengucapkan suku kata dan kata dalam berbahas4 (3) dapat menaaggapi

ucapan atau pembicaaan orang lain dengan betul (4) dapat menyampaikan

bahasa lisan dengan irama dan intonasi yang baik.

Z. Psndekatan/metode Situasional Interaktif (SD, dfunaksudkan dalam penelitian

ini konsep pengajaran batrasa oral deirgan ctra mengangkat atau

menggunakan materi pelajaran dari hal-hal yang menjadi pusat pefiatian

anak dalam kegiatan pernbelajaran (PBM), dengan langkah pelaksanaan

pembelajaran meliputi (1) pengembangan kondisilsituasional atau identifikasi

obyek-obyek yang menjadi perhatian anak saat pernbelajaran dimulai,

misalnya dengan mernbawa anak ke luar kelas unhrk memperhatikan suatu

obyek tertentu atau memulai dengan cerita-cerita atauprm gambar-gambar

yang berkenaan dengan peristiwa yang sedang terjadr, (2) mengabil hal-hal



atar kejadian yang mer{adi p€rhatian anak ke dalam kegiataa pembelajaan di

kelas, daq (3) mcqgernbangkan kejadian atau hal-hal yang meirjadi pcrtratian

anak ke dalam materi bahasa oral secara spontan ruurprul terpimpiq scrta (4)

dalam pembelajaran bahasa oral dilakukan koreksi atau perbaikan-perbaikan

atas kesalahan yang terjadi misalnya t€dradap ucapan dau bicara anah

pengenalan irama dan intonasi dalam berbatrasa oral.



BAB U
TIJAUAN PUSTAKA

A Konsep Tunarungu.

Tunarungu adalah istilatr yang mcnggambarkan suatu keadaan atan kondisi

tidak b€rfungsinya organ pendengaran ses€orang secara normal, sehingga secara

pedagogis diperlukan adanya pelayanan pendidikan dan bimbingan s€cara khusus.

Pengertian serupa juga diajukan oleh konferonsi eksekutif sekolah-sekolah unhrk

anak tunarungu di Amerika tahtrn 1938, yang lebih menekankan pada derajat

ketunaan yang di sandang. Sementara Blackhurst (f98f:f64) menggolongkan

anak tunarungu menjadi dua, yaitu (l) the dnol dn (2) the hard of hearing, yartg

masing-masing memiliki konsekuensi tersendiri dalam kcmampnran

berbahasalwicaranya. Ini mengingat, batrwa istilatr hnarungu menunjuk pada

gangguan firngsi pendengaran dalam rentangan dari taraf ringan sampai gangguan

berat.

Dari masing-masing derajat kefimanmguan (gangguan pendengaran) pada

penyandang hrnarungu memiliki konsekusnsi tersendiri dalam masalah bahasa

oral Hubrmgan yang demikian anttra lain diielaskan oleh Hallahan (1988:273);

Winitz (1969); serta Blackhurst (1981). Beberapa kelematran wicara anak

u.marungu biasanya disebabkan oleh gangguan pendengaran dan gangguan pada

organ bicar4 Winitz (1969:172) dalam studinya antara lain meiryimpulkarU

bahwa organ-organ wicara seperti otot-otot lidatr, ketegangan pada mulut s€ctra

berlebihan serta kekakual lidah sangat menggtrlggu dalam bgrbahasa anak

hrnanmgu. Dernikian pula Goodenough (1956:33Q me,lryim-pulkaq

bahwasannya kemampuan bahasa oral anak tunarungu sangat hnang dan ini



tsrkait dengan psngalamannya dalam berbahasa verbal. Sedang Birch and

Belmont (1964), Gutrie (1974> dalam Blackhurt (1981:373) melaporkaq batrwa

pada umurmrya mereka ti&k memiliki kesmggupan dalam mcngasosiasikan

antara simbol-simbol dan suara (tulisan dan bmyi ucapan). Demikian pula mereka

bauyak mengalarri kegagalan dalam menjodohkan ucapan dan tulisarmya.

B. Kajian Bahasa Anak Tunarungu.

Batrasa bagi anak tunarungu merupakan persoalan tersendiri, berkaitan

dengan kondisi indera pendengarannya. Perkembangan batrasa dan bicaranya

tsrheflti pada saat merabarq atau hanya dua tahap yang dapat dilaluinya yaitu

motorik (menangis) dan meraban. Meniru umunmya sudah sangat sulit rurtuk

dilakuaru karena mreka tidak dapat merespon bruryi-bunyi atau suara sekitarnya.

Kondisi demikiarL menyebabkan anak-anak tunarungu mengalarni hambatan

dal^arn perkembangan berbahasa dan berbicar4 miskin kosa kata, sulit mengarti-

kan kata-kata abstralq dar. kata-kata yang kompleks.

Berlcenaan dengan pernrasalahan Mahasa mr, Blackhurst (1981:122)

menjclaskan:

A child has a langudge f,robfm when she cannot adequdely rcceive ard send

messago about her world. Such children do possess knowledge of theansolv€s and

their envirouruncflts, but they carurot talk about thsm meaningfuly or rmdergtmd

when other people do.

Anak-anak turarungu yang mengalami problern kebatrasaan pada tatrap awal

ffiembanganny4 umunnya berkenaan dergan kelainan furgsional. Ada tiga

tipe kelainan berbahasa pada anak tunarungu, yaitu:



1. Resept{ yaitu kelainan dil kezulitan dalam pfiErimaan, atau

penerimaan dalam berbatrasanya di bawah usia m€ntalnya. Kelainnan

mcnyebabkan anak-anak tunamgu mengalami kesulitan

dalam merespon dan mematrami bunyi-bunyr bahasa.

2. Ekspresi{ yaihr kelainan berbatrasa yang berupa kesulitan atau hambatan

untuk mengungkapkan atau menyampaikan ide-ide dan keinginar dalam

bentuk balusa verbal. Mereka kurang terbisa rmtuk mengidentifikasi suara

dan mengungkapkannya kembali.

3. Campuraq yaitu kelainan berbahasa pada anak amarungu yang betupa

hambatan atau kesulitan dalam menerima dan meirgungkan pesan yang

disampaikan secara lisan.

Persoalm yang berkaikn dengan bahasa pada anak tunanmgu tersebts,

biasanya bermuara pada ketidakmampuao mendengar, persepsi auditory, meng-

ulang dan keterampilan motorik. Namurq demikian bukan berarti anak tunanmgu

tidak dapat berbahasa seqna lisan garna sekali. Adanya pola pembinaan dan

latihan be,rtahasa yang benar yang sesuai dengan kebuhrhan anak, akan

meintmgkinkan anak tmarungu untuk dapat berbahasa dan berkomunikasi secara

Iisan. Pembinaan berbahasa lisan untuk anak tunanrrgu saat ini sudah banyak

dilakukan di eekolah-sekolah luar biasa bagian B (tmaruE l), khuzusnya untuk

sekolah yang mengilflrti aliran oralis.

C. Pengajaran Bahasa Oral.

Salah satu substansi pembelajaran batrasa untrrk anak-anak tunanmgu di

sekolall yang sangat penting peranannya dalam pencapaian keberhesilan



pendidikannya adalah wicara. Selain meirjadi arjuan pernbelajaran yang telah

diprogramkan di SLB-B, pada rmrumnya para orangtua juga sangat mengharapkan

anaknya unhrk dapat berbicara. oleh karena itq batrasa onal mdadi pe*ratian

!'ang sungguh.-sungguh bagr para guru. usaha unfuk rnengembangkan

kemampuan bahasa oral, sebnarnya suriah dimulai dengan latihan-latihan

menyimak, latihan pcrnapasan dan pelemasan organ-orgao bicaa. Iatihan-tatihan

permulaan tersebut, selanjutnya dapat diaplikasikan pada praktek wicaa dalam

kegiatan pembelajaran. Melalui altivitas tersebut selanjutrya dapat dikembangkan

kemampuan berbicara dan bahasa anak secara optimal.

Dalam pengajaran bahasa oral pada anak trmanurgu unrunnya sudah dilakukan

sejak kelas persiapan (TKLB) secara indMdu. Ini dimaksudkan untuk

mengkondisikan atau penyadaran anak terhadap fonologis dan artikulasi. Di

dalam kegiatan pembelajaran pada kelas-kelas yang lebih tinggi, praktek

pernbelajaran bahasa oral dilakukan dengan dua teknik pembelajaran yang saling

berkaitarL yaitu secara spontan dan terpimpin . Kedua teknik tereebut dapat

dijelaskan sebagai b€rikut

l. Teknik Spontan.

Teknik spontan d{am pengajaran batrasa ora[ merupakan salah satu b€ntuk

kegiatan pembelajaran bahasa oral yang dilakukan de,ngan cara menstimulasi atau

memotivasi anak secara lanpung untuk mengungkapkan secara verbal apa yang

dilihat atau diketahuinya. Anak diminta untuk mengrmgkapkan atau menyebutkan

apa yang dilihat atau diketatrui pada kegiatan-kegiatan sebelumny4 sebisanya.

Pada tahap awal mrurgkin kata-kata atau kalimatrrya masih sangat sederhana



misalnya satu kata atau lebih. Di sini yang diutamakan adalah keberanian anak

dalam mengungkapkan pengalamannya atau berekspresi secara verba[ dan

kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat dikoreksi pada tahap berikutnya.

Pada kenyataanny4 pengajararan bahasa oral secara spontan ini lebih sulit

dilakukan anak daripada terpimpin. Unhrk itu latihan akan lebih baik apabila

dimulai dengan wicara terpimpin. Kendati demikia4 ada pula guru-guru yang

meirerapkan wicara spontan terlebih dahulq baru dilanjutkan pembelajaran secara

terpimpin dalam kegiatan pembelajaran. Hal dsmikian bisa saja dilakukaq sebab

karaktsristik anak tunarungu sangat berrrariasi, di samping siarasi pembelajaran

unhrk masing-masing sekolah juga tidak samE namlm yang penting bagaimana

kegiatan pernbelajaran wicara dapat memberikan hasil yang optimal.

2. Pembelajaran Bahasa Oral Secara Terpimpin

Pada umumnya mengucapkan suatu materi pengajran secara langsung

digunakan kalimat-kalimat yang sedertrana atau yang pendek-pende& yang mudatr

diingat anak. Demikian pula mengpnai jumlah kalimat atau baris, cukup dengan

dua atau tiga baris saja. Unurk memudahkan anak, rnaka pada umumnya

penggunaan kalimat digunakan dalam bentuk cerita. Kerangkacerita tersebut

selanjutnya dapat diubah deirgan kata-kata yang lairL yang momudahkan siswa

dalam mcmpelajarinya.

Penerapan teknik pembelajaran bahasa oral eecara rcrpimpin dalam kegiatan

pernbelajaran pada intinya dimulai dengan materi yang telah dipersiapkan oleh

guru. Anak diajak untuk mematrami materi-materi yang disaupaikaq dan

mengungkapkannya secara lisan. Stimulasi ucapan dilakukan oleh guru melalui

10



pefianyaan-p€rtanyaan atau permintaan kepada siswa untuk mengucapkan kata-

kata atau kalimat yang telah dipersiapkan Peran grru dalam pengajaran wicaa

terpimpin ini sangat kareoa s€lain harus mernpersiapkan materi, juga

melakukan koreksi dan bimbingan-bimbingan dan pengarahan-pengaratran khusus

dalam pernbelajaran tersebut sesuai dengan kebututran individu.

Di dalam pelaksanaan pembelajaran schari-hari, penggunaan teknik

tsrpimpin jarang ditampilkan seftra eksklusif, dan umumnya ini dikombinasikan

dengan ieknik spontan. Kedua teknik tersebut sebenarnya juga saling melengkapi

dan dipandang dapat mernborikam hasil yang lebih baik.

D. Pendekatan Situasional Interaktif (SD

Kegiatan pembelajaran rmtuk anak tunarmgu pada tahap-tahap awal

tenhrnya tidak akan terlepas dengan pengalarnan-pengalaman yang diperoleh pada

kegiatarukegiatan sebelumnya. Karena hal-hal tersebtrt akan dapat mernbantu &n

meudahkan dalam pros€s penrbelajaran, khususnya berbahasa oral.

Pendekdan SI yang dirancang dalam konteks ini adalatr srutu pendekatan

1'ang fleksibe[ yang mencoba mengangkat hal-hal situasional yang melrarik

perhatian anak unurk diangkat dalmr kegiatan penrbclajaran. Apabila tidak

diJurnpai adanya suatu obyek tertennr yang meqiadi perhatian anak, maka hal itu

bisa diciptakan Sebelum kegiatan petnbelajaran dimulai, anak-anak diajak ke tuar

kelas atau jalan-jalan untuk melihat atau mengamati kejadian segala sesuatg

misalnya ikan berenang di kolam. Selanjutnya anak distimulasi atau dimotivasi

untuk mengungkapkan peristiwa yang baru saja diperhatikan atau diketahui Di

dalam pengungkapan pengetalnrannya tersebut kemungkinan pola-pola
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kalimatnya betum sempuma. Hal demikian selar{rtnya dibaaU penyusunan

struktur kalimatnya yang betu[ meskiprur mungkin gramatikalnya sedertrana. Apa

yang dilihat dan diketahui anak mungkin sudatr diajarkm, sedangftan pengetahuan

yang banr umunnya dituqiukkan melalui isyarat dan menanyakan namanya.

Pendekatan siarasional interaktif sebagai alternatif dalam pengajaran balrasa

oral yang ditawarkan di sini, didasari adanya beberapa pemikiran:

1. Anak-anak tunarungg memiliki pengalartan dan kenramptran bahasa oral

yang tmik.

Z. Setiap anak tunarungu dimungkinkan untuk rnengunglrapkan penglaman

atau hal-hal yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolatr

maupnn di rumah.

3. Hal-hal yang sedang menjadi perhatian anak pada saat itu dapat digunakan

sebagai materi pelajararL dengan memanfaatkan luxtu interes dan

ketertarikan siswa untuk berbicara.

4. Gqru dapat berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan

pembelajaran deirgan pondekatan situasional interaktif-

Hipotesis penelitian yang dirumuskan disini adalah: Penggunaan

sinrasional interaktif dalam pe,ngajaran, dapat meningkatkan komampuan batrasa

oral bagi anak tunarungu di sekolatl
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BAB III
TUruAAI DAFI IVIANT'AAT

A Tujuan Penelitian.

Beberapa tujuan yang yang dihrapkan dalam penelitian yang dhencanakan

ini adalah:

1. Untuk mernperoleh suatu model pembelajaran bahasa oral yang paling

sesuai untuk anak umarungg melalui metode situasional interaktif

dalam ke giatan pembelajaran.

Z. Untuk memperoleh gambaran tentang prosedur serta langkatr yang tepat

dalam pengajaran batrasa oral anak tuluftlllgll deirgan model

pendekatan situasional interaktif.

3. Untuk mengotahui apakah anak-anak tunarungu dapat meirgikuti

pernbelajaran dengan aktif dan interaktif di kelas melalui penerapan

peirdekatan situational interaktif.

B. Manfaat Penelitian.

Hasil penetitian yang dilakukan ini akan memberikaa ko,nkibusi atau.

smrbairgan yang bermakna bagi pengembangan itnu pendltikan, ltrususnya

p€ndidikan untuk anak-anak hmaru€u di sekolatu Srmrbangan dimaksud dari

hasil penelitian ini socara spesifik adalah:

1. Akan bermanfaat secara langsung dalam pembelajaran berbahasa oral

bagi penyandang tunanmgu di sekolah terutama bErkenaan dengan

kompetensi komrmikasi anak tunarurlgu.
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Diperolehnya suatu model pombelajaran be'tbatrasa oral (lisan)

kfiususnya adalah pendokatan/mctode yang scsuai dcngan kondisi dan

karakteristik anak umanngp.

Peningkatan efektifitas penrbetajran berbahasa oral bag anak-anak

hrnarungu di Sekotah Irar Biasa Baoiafl B (SLB-B), dalam ranglca

pcningkatan kualitas pcndidikan s€cara umum.
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BAB IV
METODOLOGI

"{- Variabel Penelitian

Eksperimen eksplorasi dirancang untuk keperluan pengujian hipotesis

penelitian sebagai bentuk perlakukan dalam penelitian tindakan. Vaiabel

independenr dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaraq yang

diklasifikasikan menjadi dua yaitu model eihrasional reflektif dan model reguler.

tr'ariabel moderator, tingkat ketulian diklasifikasikan reardatU sedang dan berat;

kecakapan akademik diklasifikasikan rendatg sedang dan tinggi; kernasakan

sc'sial juga diklasifikasikan rendafu sedang dan tinggi.

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kemampuan berbahasa oral

skwa tunarungu.

Subyek

subyek dalam penelitian ini adalatr siswa-siswa tunarungu di SLB-B, yang

di.heiompokkan menjadi 2 (dua) kelompok, dan ditentukan berdasarkan tingkat

Le hrliannya dim kebututran belajarnya Pada tahap awal implemeotasi eksperimen,

sa$yek direncanakan 42 siswa tunarungu.

Unit analisis dalam tahap pelaksanaarg akan sangat tergantung dari jumlatr

zubvek riil di lapangan yang dapat memsnuhi kriteria a&ninistrasi data yang

-iryoroleh. Dan dari 45 siswa yang d[iadikan subye( ternyata hanya 38 orang

subyek yang dapat dianalisis.
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trnsFumen

Untuk me,lrgukur kemampuan batrasa oral digunakan tes prestasi

rrchievement test), yang dizusun berdasarkan urjuan pembelajaran yang ingin

dicapar, baik pretes maupun postes. Kecakapan akademik subyek diukur dengan

-4,chievement test subyek dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.

Tingkat ketulian sebagai vriabel moderator diukur dengan insnumen

pengukur pendeirgaran audiometer, dan dilengkapi dengan studi dokumeirtasi

fdocumentary sfudy).

B. Desain Penelitian.

Psnelitian ini monrpakan penelitian tindakan (action Research) dalam

kegiatan pembelajaran mernbaca bagr anak nxrarungq yang mencoba mencari

model pendekatan yang sesuai dengan kebututran pembelajaran bagi anak

trmarungu, sehingga dapat diperoleh suatrr model yang cocok. Kendati demikian,

f;rena model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini sudah

direncanakan sebelumnyq yaitu dengan model peirdekatan sinrasional interaktif

(SI), maka pembelajaran bahasa oral dilakukan sebagai bentuk tindakan dalam

penelitian ini. Adapun alur kegiatan peirelitian yang dilakukan ini meliputi

beberapa tahapan kegiatan penelitian penelitian , yang secaf,:r visual dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Secara rinci plosedure daupun langkatr-langkah dalam penelitian yang

digambarkan di atas, dapatdijelaskan sebagai berilut:

pertama, peneliti bersana-sama de,ngan gruu mengideirtifikasi mak-anak

ilrnarungu di SIB-R yang akan dliadikan sampel atau subyek penelitian dalam

penelitian ini.

Kedua, peneliti bersama-sama guru mengidentifikasi (assesment)

permasalahan pernbelajaran (PBM) wicara datam kelas, dengan cara observasi

nawancaf,a dan diskusi permasalatran-permasalahan meliputi; kegiatan

pvrnbelajaran wicara secara monyelurutq rnatgri kegatarU media dan pendekatan

1mg digunakan.

Ketiga, Berdasarkan hasil identiflkasi tatrap pertam4 peneliti bersasra-sama

,Cengan guru metumuskan tujuan dan melakukan tindakan yang telatl

direncanakan, yaitu berupa penerapan pendekatar/metode Situasional interaktif

rSI) dalam pengajaran batrasa oral bagi anak nrnanmgrr. Tindakan-tindakan yang

dilakukan datam tatrap kedua ini juga meliputi curatr pendapat (bmin storming),

simulasi dan diskusidiskusi iebih lanjut untuk mernperoloh ido-ide baru dalam

penerapan pendekatan situasional interaktif (SI).

Keempat, peneliti bersama-sana guru melakukan obsavasi, monitoring dan

*.ahusi terhadap pelaksanaan tindakan kedu4 dengan indikatot keberhasilan

antara lain (1) guru dapat mengidentifrkasi kegiatan-kegiatan pembelajaran wicara

i-ang telah dilakukarU (2) siswa dan gunr secara bersama-safira dapat memainkan

p€ranannya secara aktif dalam peirgajaran wicara dengan pendekatan situasional

rnterakti! (3) adanya motivasi dan semangat belajar pada sisw4 dan (4) adanya
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peoingtatan kemampuan bahasa oral pada anak sebagai hasil belajar d€ngan

pendekatan situasional refl ektif.

Kelima, peneliti bersama-sama dengur gruu melalukan analisie, sintesis dan

menrberi makna terhadap hasil tindakan unhrk selanjutnya dibuat kesimpularl

apakah pertu adanya perbaikan/perubahan s€cara umum, serta memikirkan

langkatr selaqiutrya yang bisa ditempuh unhrk penyempurnaan model

perrbelajaran ini.

1. Mendiagnosis kondisi awal subyek sebelum keglatan pembclajaran

dilakukaq sehingga tindakan dapal dilakukan dengan baik sesuai apa

yang telah direncanakan.

2. Memonitor kegiatan serta hasil kegiatan pernbelajaran yang dilakukan

dalam rangka pencapaian ttrjuan yang telah ditetapkan berdasarkan

pendekatan yang digunakan.

l9



BAB V
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

,t Lokasi Penelitian.

Penelitian tentang pernbetajaran keteranpilan membaca deirgan model

Smrasional Interaktif (SD ini dilakukan pada anak-anak tunanmgu di SLB-B

:"rseri I Bantul Yogyakarta. Perlu dijelaskan di sini, bahwa sekolah ini

:ien-rpakan salah satu sekolah untuk anak hrnanrngu yang tertesar di Yogyakarta.

ts Pelaksanaan Tindakan

Inti dari kegiatan penelitian ini adalah tindakan berupa kegiatan pembelajaran

;,ff9afl menerapkan pendekatan yang telah direncanakan sebelumny4 yaitr

:<ndekatan/metode situasional krteraktif (SI). Mengingat model yang akan

rlsrapkan telah direncakana sebelumny4 maka tindakan kegiatan pembelajaran

':lakukan.

D dalam pelaksanaanny4 tindakan dilakukan sebanyak 4 kali dalam 2

:l:^aran kegiatarq di mana setiap putaran dilakukan tindakan berupa kegiatan

:,Enbelajaran selama 90 menit. Di dalam setiap tindakarU dilakukan evaluasi

::ieksi dan kolaborasi dengan guru-guru di sekola.Pada tahap akhir kegiatan

*l:kun evaluasi dan refleksi, dengan tahapan kegiatan selengkapnya sebagai

ic--ilut:

I Putaran Pertama

ft* Tindakan Pertama

Pada tindakan pertam4 dilakukan kegiatan pembelajaran bahasa oral

rEatment), dengan menerapkan model SI yang telah direncakan pada subyek

mak tunarungu), dengan urutan kegiatan:
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1) pemberian tindakan berupa pembolajaran pencrapan metode S I

- pengombangan kesiapan pembelajaran

- me,ngidentifikasipedutian (situasional)

- mengangkat perhatian anak ke dalam materi pelajaran

2) monitoring dan e'valuasi.

h. Evaluasi.

Evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan penrbelajaran bahasa oral

rerlangsung. Observasi digunakan sebagai teknik evaluasi selama kegiatan

rernbelajara berlangsung serta posttest wrtr* mengukur hasil belajd yang

r:Epa,a dan dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran.

r" Refleksi.

Dari hasil evalusi yang telah dilakukaru selanjutnya dilakukan refleksi dan

:ts!'-{lcanium kegiatan tahap 2. Refleksi dilakukaq tertradap l}ros6s pembelajaran

ffngsn model yang diterapkan pada tahap l. Hasil belajar benrpa kernampuan

ti.rtahasa oral subyek. Dari refleksi ini selanjutrya disusun rtncana tindakan pada

u,hry 2. yang benrpa perbaiican-perbaikan dari model yang diterapkan pada tahap

:

d Kolaborasi

Kobboraai dilakukan antara peneliti4 dan grru-guu diekolatr di mana

ramt,ei berada Setelah dilakukan tindakan pada tahap pertama (SI-1) banyak

rc*;a.h masukan-masukan dan koreksi yang diberikan oleh gurq diantaranya

::,n:mangh:t persiapan pemblajaraq ssperti latihan-latihan artikulasl

:rm"a5as<m: mengagkat matcri-materi pclajaran yang menarik minat subyek: serta
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dalam kegiatan pembelajran dalam mengdur posisi kelas, dan aktivitas

pernbelajaran sec;ra koselurutran.

L Tindakan Kedua

& Tindakan

Pada thdakan keduq putaran psrtam4 dilakukan kegiatan pembelajaran

'ffiahasa oral, dengan menerapkan model SI-l yang telatr direncakan pada

subyek (anak twnnrngu), dengan urutan kegiatan:

1) pemberian tindakan pembelajaran berupa paerapan model SI-1

- pengembangan pertratian sinrasional

- Refleksi mengei pe,rtratian atau hal-hal yang menarik anak

- Pengernbangtrr battan cakapan

- pemahaman ucapan dan kata-kata

- mengenal strukhr kata dan kalimat dalam berbalusa oral

2) monitoring dan evaluasi.

h. Evaluasi.

Evaluasi dilakukan. sel,ama dan setelah kogiatan penrbelajaran batusa oral

heriangsrurg. Observasi digunakan sebagai teknik evaluasi selama kegiatan

:arnbelajara berlangsung serta posttost wthrk mengukur hasil belajar yang

cn;apai, dan dilakukan pada alJrir kegiatan pembelajaran.

i. Refleksi.

Dari hasil evalusi yang telah dilakuka4 selanjutrrya dilakukar refleksi dan

r,ervncanaar kegiatan tal:.arp 2. Refleksi dilakukarU terhadap proses pembelajaran

lnrgan model yang diterapkan pada tahap SR-l, dan hasil belajar, berupa
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l:rranpilan membaca subyek. Dari refleksi ini sela4iutnya disusun rencana

::n,iakan pada tahap 2, yang benrpa perbaikan-perbaikan dari model yang

:irrrapkan pada tahap 2 dengan modifikasi Di sini ada sedikit penrbatrar/

:,-rtaikarq yakni:

1) Pengembangan situasional dengan cara meirgajak anak ke luar kelas unurk

memperhatikan suatu obyek atau kejadian.

2) Pengembangan latihan-latihan penupasan dan organ bicara.

e Kolaborasi

Kolahrasi juga dilakukan antma peneliti dan gunr-guru disekolatr padl

:ar,rc kedua (sl-l) masih banyak masukan-masukan dan koreksi yang diberikan

:,1:h suru. diantaranya menyangkut juga menyangkut pereiapan pembelajararq

,-',as:e juga berkenaan dengan latihan-latihan artikulasi, pernapasan; penggtmium

r,merl mareri-materi pelajaran yang menarik minat subyek: juga dalam kegiaran

:,mLrelajaran dalam mengatur posisi kelag dan aktivitas pembelajaran s@ara

*::re ltumhan, mernotivasi siswa.

-. Putaran Kedua

iL Tindakan Pertama

Pada tindakan pertamE putaran keduq dilahrkan kegiatan perrbelajaran

:rr5'ahasa oral (treaftnent), deng;an mencrapkan model SI-2 yang tclah direncakan

:,*,i r zubvek (anak hrnarungu), dengan urutan kegiatan:

L l pernberian tindakan benrpa penrbelajaran penerapan model SI-2.

- pengembanganperhatiansituasional

- latihan pemapasan dan pengucapan fonern
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- Refleksi perhatian (situasional) anak

- Berbahasa oral se,cara terpimpin dan spontan dalam pembelajaran

- mengflralkata dan kalimat dalam berbahasa ora[.

I r monitoring dan evaluasi.

n, Evaluasi.

I'"aluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan pembelajaran wicara

:^mi"ar:"gsung. Observasi digunakan sebagai teknik evaluasi selama kegiatan

:n:m,ceiajara berlangsung serta posttest rurtuk mengukur hasil belajar yang

iunar- dan dilakukan pada aktrir kegiatan pembelajaran.

: Refleksi.

Dari hasil evalusi yang tclah dilakukarU selar{utnya dilakukan refleksi dan

:rtrE.ft;mium kegiatan tahap3. Refleksi dilakukan, tcrhadap proses pembelajaran

rcngan model yang diterapkan pada tahap SI-3, dan hasil belajar, berupa

*neranpilan membaca subyek. Dari refleksi ini selanjutnya disusun rencana

:mdakan pada talup 4, yang benrya perbaikan-perbaikan dai model yang

a'-rapkan pada tahap 3 sebagai berikut:

1) Peningkatan intensitas pengirjaran bahasa oral sec&a terpimpin dan

spontart.

2) Pengembangan media peardukung bcrupa tulisan dan ucapannya.

f Kolaborasi

Kolaborasi antara peneliti dan guru-guru disekolah pada tahap ketiga (SI-3)

i;bih banyak berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran serta bebcra masukan-

nasukan yang bersifat korektif dari tindakan-tindakan sebelumnyE yang
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:'*(aitan dengan persiapan pembelajaan ; materi-materi pelajaran yang menarik

nrnat subyek serta dalam kegiatan pernbelajaran , dan aktivitas pernbelajaran

rsara keseftrruhan.

4, Tindakan Kedua

n- Tindakan

Fada putaran keempa! dila*ukan kegiatan pembelajaran bahasa oral

itament), dengan menerapkan model SI-3 yang telah direncakan pada zubyek

ar,,aii trmanrngu), dengan urutan kogiatan:

i) pernberian tindakan benrpa pembelajaran bahasa oral penerapan model

SI-3

- identifikasi dan pengernbangan pcrhatian anak (situasional)

- latihan pernapasan dan pengucapan fonem

- Mengangkat sitrasional (hal-hal yang meqiadi p€rhatian aoak)

- pernahaman kata dan kalimat ujaran dalam batrasa oral

- Interuitas Matrasa oral terpimpin dan spontan-

l) monitoring dan e'valuasi.

h, EvaIuasi.

Evatuasi dilakukan selama dan setelah kegiatan pembelajaran batrasa oral

:m'r;rngsung. Obseilasi digunakan sebagar teknik evaluasi selama kegiatan

;em:helajara berlangsung serta posttest untlrk mengukrn hasil belajar yang

:u,,up,ai, dan dilak:ukan pada alihir kegiatan pembelajaran.
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,L Refleksi.

Dari hasil evalusi yang telatr dila*ukarL solanjutnya dilakukan reflsksi dan

p€:rErrcana:m kegiatan tahap 4. Refleksi dilakukaq terhadap ptroses penrbelajaran

icmgan model yang diterapkan pada tatrap SR-4, dan hasil belajar' berupa

*.:rerampilan membaca subyek Dai refleksi ini selanjutnya disusun suatu model

;en*leka1an yang sesuai dengan kondisi anak tturartmgp yang berupa model

:emdekatan situasional interaktif.

C F{asil Tindakan dan Pembahasan

Dari tindakan yang tetatr dilakukan terttadap 38 subyek, selmra 2 kali

:r{r,,.ararL dan masing-masing 2 (dua) kali tindakan kegiatan pembelajaran, maka

:,,ruil 1'ang diperoleh adalah sebagai berikut:

Ptnrran Pertama

-'rmrlakan 1. Pada putaran pertama tfudakan pertama (Sl-1)ptugajran bahasa oral

terhadap 38 orang subyolt, hasilnya ternyata tidak ada subyck

mengalami perubahan kemampuan Matrasa mal jika dibahding

dengan nilai awal bal*an ada l(aatu) orang rubyek yang mongalami

penurunan nilai, dan ruta-tata kernanrpuan bahasa oral yang dicapai

(X) = 6,16 dari rata-rata nilai awal (X) = 6,18 beberapa kesalahan

yang terjadi adalah:

1. Secara umum subyek/kelas masih belum terkondisikan dalam

pernbelajaran dengan pendekatanimetode SI.
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Z. Subyek masih banyak yang mongalami kesalahan/kesulitaa dalam

ponyampaian gagasan atau ide-idenya secara lisdL

3. Intonasi dan irama suara tidal/lnrang tcratur (kadrttg sangat

tinggl kadang sangat rendah, Pernapasan belum t€f,afirr'

4. Beberapa subyek mengalami kesalahan yang berulang-ulang pada

pengucapan fonem (konsonan) yang sama'

5. Secara keseltrmhan kemampuan bahasa oral masih belum lancar

dan belum banyak perubahan dari kemampuan awal'

l:,::*an 2. Pada putaran psrtarnE tindakan kedua (Sl-2)tcrnyata hasilnya

terdapat 4 (crnpat) orang (10,539lo) dari 38 subyok yang mengalami

pcrubatran lebih baik, sedang nilai rata-rata kemarnpuan berbahasa

oral yang diperoleh (X) = 6,26 kesalahan yang masih sering terjadi

adalah:

l. Interaksi antar siswa masih belum tcrjdin secara akti{ terutama

dalam merefleksikan kejadian atau obyek yaflg merljadi perhatian

awal dalam Pembelajaran

2. Masih adanya eiswa-siswa yaflg me,ngalami kesulitan dalaut

melafalkan fonenl khususnya konso:nan

3. Intonasi dan irama membaca masih bcltmr bisa dilakukan oleh

subyek dengan baik.

4. Masih ada kesulitan dalam menanggapi ucapan orang lain (ini

terkait dengan sPeech reading).

:'.i-uran Kedua
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l"mariran 3. Pada putaran kedua tindakan pertama (SI-3) ternyata haailnya zudah

ada perubahan kearah peningkatan kemampuan berbahasa oral,

dimana terd4pat 14 orang dari 38 (36,84yo)subyek yang mengalami

perubahan lebih bailq dengan nilai rata-rata kemampuan bahasa oral

yang dicapai (X) = 6,63 HaLhat yang tsrjadi adalah:

i. Dalam merefleksikan obyek pertratian (situasioral) masih hanrs

dipandu guru semra intensif.

2. Intonasi dan irama membaca masih kuang tetapi sudah ada

sedikit perkembangan.

3. Pemahaman kata masih kurang tenrtarna rmtuk kata-kata yang

dianggap asing.

4. Subyek juga masih kurang lancar dalam menanggapi pembicaraan

oraflg lain secara lisan.

lrmur"i"lran 4 Pada putaran kedua tindakan kedua (SI-4), hasilnya tsrryata cukup

baik yaitu terdapat 26 orang dari 38 (68,4296) subyek yang

mengalami peiubahan kanampuan berbahasa oral lebih bai( sedang

nilai rata-rata kemampuan batrasa oral yang dicapai (X) = 6,89, dari

nilai awal kemampuan berbatrasa oral subyekyang dicapai yaiur (X) :

6,18. Di sini terjadi perubalun perilaku atau kemampuan berbahasa

oral yang signifrkan dibanding dengan kemampuan awaf antara lain

juga ditunjukkan adanya:
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Subyek sudah mulai tertiasa dengan situasi pembelajaran yang

menggunakan pendekatan/metode sitruasional intrraktiq dalam

pembelajaran bahasa oral di keLas.

Interaksi antar subyek mutai terjadi Eecara aktif dan atraktif,

terutama terkait dengan materi yang diangkat dafi sinrasi-siUusi

yang terjadi atau dikondisikan sebelumnya

Pernbelajaran dapat berlangsrmg dengan lancar, mengikuti

pendekatan/ metode situasional interaktif (SI) yang digunakan-

Subyek juga mulai lancar dalam mengucapkan fonenr, kususnya

konsonan.

5. Kata-kata dan kalima! sudah sebagian besar di mengerti serta

secara sederhana telah bisa menanggapi pembicaraan orang lain

secara lisan.

Dari empat kali putaran tersebu! ternyata pada putaran ke empat

j,engm meirgaplikasikan SI-4, telah menu4iukkan perubatran yang berarti.

Melalui analisis statistik nonparametik dengan formula The Kruskal

'.\-allis (f{ Test), untuk mengetahui perbedaan kemampuan antara pmggunaan

metode atau pendekatan reguler (pada nilai awal) dengan pendekatan Situasional

,traktif, pada akhir putaran keernpat, maka hasilnya adalah:

1227
H= ---- (31_ + R2 )-3(n+1)

N(n+l) nl rA

nl : 38 Rl :500,16

n2 = 38 R2 = 1879,87

t.

)

3.

4.
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12 (500,16) (1879)
H- ---- (--.- + --)-3(76+l)76(76+t) 38 38

g : q0024058099 (99494,763) - 231

H:239,365 -231

H: 8.365

Catatan Ho diterima bila H < 0,05 df 2: 5,99.

Dcngan demikian dari hasil penelitian ini Ha diterima yang berarti

tdEldar Situasional Interaktif (SI) efektif rurtrk me,ningkatkan keterampilan

I ' - -l oral anak tunarungu.

i
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BAB VI
KESIMPULAII DAN SARAN

-l" Kesimpulan.

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan pada bab

uet'elumnya , maka beberapa kesimpulan dapat disarnpaikan di sini", sebagai

:rerihrt:

2.

Temyata sebagian besar subyek (68,420/o) terjadi peningkatan

kemampuan berbahasa oral dalam peinbelajran dengan pendekatan

situasional interatif. Ini berarti, batrwa model pembelajaran dengan

pendekatan SI dapat meningkatkan kemampuan wicara anak tunarungu

secara efektif. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi; Penggunaan

metode situasional interatif dalam pengajaran, dapat mcningkatkan

kemampuan bahasa oral bagi anak tunmurgu di sekolah dapat terbukti.

Dalam kegiatan perrbelajaraq dengan peirdckatan SI, siswa

menrmjukkan adanya aktivitas yang akaktif, interaksi antar siswa dan

antar sigwa-grrru dapat berjalan dengan lancar.

I,ar.gkah pelaksanaan pendekatan SI, di sini adalah (1) mengidentifikasi

dan atau mengajak siswa gntuk memperhatikan suatu obyek tertentt\ (2)

menstimulasi dan merefleksikan obyek tersebut di dalam kelas baik

secara spontan maupun terpimplq (3) memperbaiki peirgucapan fonein

dan struktur kalimat siswa, dengan melakukan lathan-latihan pernapasirn

dan senam argm bicara(4) mcrnperkenalkan intonasi dan irama batrasa

oraf (5) memotivasi siswa unhrk berdialog antar teman, dan (5)

waluasi.
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f -E-
n*cr+a saran bisa disampaikan di sini be'lkenaan dengan hasil penelitian

lruddr dilakr*an, berkaitan dengao peoggunaan model pendekatan sihrasional

futtif ($I) dalam pembelajaran bahasa oral. Saran-saran dimaksud antara lain

mc&p hal{al sebagai beri*ut:

, t- f,)i dalam proses pernbelajararL kebutuhan belajar indivi& pertu

mendryatkan pertratian yang seriug terutama meiryangkut kernampuan

bcrtahasa oral anak tunarungu.

L Feadetatan siarasional interaktif, merupakan altematif pendekatan

pmbelajaran yang mqrarik dan terbuktif dapat membantu

mingtattan kemampuan berbatrasa oral anak tmanmgp. Oleh karena

itu sebaiknya dapat di gwakan secara teratur dalam kegiatan

pembelajaran batrasa di kelas.

3. tfohrk msnarik pertratian anak atau menciptakan situasi yang

menyenangkaq guru sebaiknya dapat meircarikan atau mencbtakan

rfuasi*itrasi yang atraktif, yang dapat digunakan dalam kcgiatan

pcmbclajaran.'

{- Lhtuk me,ngalawi kegiatan pernbelajaran berbahasa, seharusnya juga

firnulai dengan latihan-latihan organ bicara dan pernapasan pada

pcoyadang tunarurungu di sekolah.
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